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BAB VI  

 

PENUTUP  

 

6.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis dan diinterpretasikan, 

peneliti membuat satu kesimpulan bahwa komunikasi dalam proses produksi 

siaran langsung kebaktian gereja belum berjalan secara baik. Adapun 

hambatan terjadi dalam  Komunikasi tersebut melibatkan komunikasi atasan 

bawahan, komunikasi lintas bagian dan komunikasi horizontal.  

1. Pimpinan LPP RRI Kupang  

 Komunikasi atasan bawahan sangat penting dilakukan untuk mencapai 

tujuan bersama, namun dilihat dari hasil penelitian  bahwa komunikasi atasan 

bawahan dalam proses produksi siaran langsung kebaktian gereja  pada LPP 

RRI Kupang  tidak terlalu efektif. Seperti tidak adanya rapat pra kegiatan  

secara rutin untuk membahas persiapan siaran langsung tersebut, tidak adanya 

koordinasi yang baik antara atasan dan bawahan dalam bentuk pengontrolan 

terhadap siaran sehingga terjadinya misscommunication.  Bentuk komunikasi 

yang digunakan pada waktu istirahat pun kurang efektif. 

2. Kepala Seksi berita ulasan dan dokumentasi, kepala seksi programa 

satu dan kepala seksi multimedia 

  Bentuk-bentuk komunikasi yang terjadi pada lintas bagian tidak berjalan 

secara baik, seperti rapat pra kegiatan yang diadakan sendiri oleh bagian seksi 

berita ulasan dan dokumnetasi bidang pemberitaan tanpa amelibatkan kepala 
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seksi programa satu dan kepala seksi multimedia. Tidak saja hanya itu, 

komunikasi pun kurang dilakukan pada waktu istirahan untuk membahas 

masalah-masalah teknik yang terjadi dilapangan sehingga masing-masing 

kepala seksi kurang mendapat informasi tentang masalah yang dihadapi 

dilapangan. Tidak adanya komunikasi lintas bagian yang berjalan efektif, maka  

output yang dikeluarkan  tidak memuaskan serta berdampak pada program 

acara itu sendiri.  

3. Reporter, Teknisi dan Penyiar 

   komunikasi horizontal pada lingkup LPP RRI Kupang dalam hal ini pada 

program siaran langsung kebaktian gereja sudah berjalan semestinya. Namun  

adapun bentuk-bentuk komunikasi yang tidak berjalan secara baik seperti tidak 

adanya rapat pra kegiatan, kurangnya pengontrolan dari para pimpinan terhadap 

kegiatan yang dilaksanakan, kurang memanfaatkan waktu informal untuk 

membahas-bahas persiapan serta tidak adanya rapat evaluasi tugas guna 

membahas permasalahan yang terjadi dilapangan. 

6.2 Saran  

Dari hasil penelitian ini, dapat diberikan beberapa saran sebagai berikut :  

1. Pimpinan  LPP RRI Kupang  

a) Dalam sebuah organisasi sebaiknya diadakan rapat pra kegiatan, dan 

rapat evaluasi tugas sehingga dapat membahas persiapan serta 

mengevaluasi kegiatan yang telah dilaksanakan.  
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b) Dibutuhkan sikap yang tegas dari pimpinan untuk merubah sistem yang 

saat ini sedang berjalan dengan sistem yang baru guna siaran langsung 

gereja berjalan dengan sistem yang jelas.  

2. Kepala Seksi Berita,Ulasan dan Dokumentasi, Kepala Seksi Programa 1 dan 

Kepala Seksi Multimedia  Pada Lingkup LPP RRI Kupang  

a. Luangkan waktu untuk membahas persiapan dari masing-masing seksi 

guna kelancaran Siaran langsung kebaktian gereja.  

b. Rapat pra kegiatan dan rapat  evaluasi tugas seharusnya diterapkan, bila 

tidak maka akan berdampak pada kinerja dan output dari siaran 

tersebut. 

c. Tidak saja membuat jadwal siaran tetapi juga membuat Nota Produksi/ 

nota dinas  dan dibagikan kepada semua tim kerja sehingga masing-

masing anggota mengetahui tugaas dan fungsi masing-masing.  

d. Sangat dibutuhkan pengontrolan dari para kepala seksi, guna 

mengetahui permasalahan apa yang terjadi dilapangan sehingga tidak 

lempar tanggung jawab dalam permasalahan yang ada.  

3.  Reporter, Penyiar dan Teknisi  

 Komunikasi sangat diperlukan dalam mensukseskan siaran langsung kebaktian 

gereja untuk itu saling tukar informasi perlu ditingkatkan, khususnya dalam waktu 

istirahat dapat dimanfaatkan sebaik-baiknya.  
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